BAB 7

LIMIT FUNGSI
Standar Kompetensi
Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar
1. Menjelaskan secara intuitif arti limit fungsi di suatu titik dan di takhingga
2. Menggunakan sifat limit untuk menghitung bentuk tak tentu fungsi aljabar dan
trigonometri

A. Pengertian Limit Fungsi
1. Limit f(X) untuk x > ¢
2 —
Tinjau sebuah fungsi f(x) = X+—X12 , apakah fungsi f tersebut sama dengan

fungsi g(x) = x -2 ? Daerah asal dari fungsi g adalah semua bilangan real,
sedangkan daerah asal fungsi f adalah bilangan real tetapi x # 1. Dengan
demikian g(x) # f(x) sebab daerah asal dan daerah hasilnya tidak sama. Nilai
fungsi g untuk x = 1 adalah g(1) = 1 -2 = -1, sedangkan nilai f untuk x = 1 tidak

2 —
terdefinisi sebab f(1) = % = % merupakan bentuk tak tentu.
Pertanyaan selanjutnya, apakah untuk x sekitar 1 nilai f itu ada? Dengan
menggunakan kalkulator, coba kita cari nilai-nilai f untuk nilai-nilai x yang dekat
dengan 1, seperti 0,9, 0,95, 0,99 juga 1,1, 1,05, dan 1,01 seperti terlihat dalam
tabel 7.1.

Tabel 7.1

X X2 4+x-2
x—1
09 |29 |
0,95 2,95 |
0,99 |2,99 :
1 Tidak
terdefinisi

1,01 3,01
1,05 3,05
1.1 3. Gambar 7.1

Ternyata nilai f untuk sekitar x = 1 mendekati 3 baik untuk didekati dari kiri

(bilangan kurang dari 1) maupun dari kanan (bilangan lebih dari 1).

Nilai f (x) untuk x sekitar 1 disebut nilai limit f(x) untuk x menuju 1 ditulis
2

lim £ (x) = lim XX =2 _ 3

x—1 x—1 X—=1

Nilai atau bilangan real x sekitar 1 maksudnya bilangan-bilangan x yang

selisihnya dengan 1 sangat kecil (mendekati 0).



X
Sekarang perhatikan g(x) = % untuk x = 0 jelas nilai g tak terdefinisi. Sekarang

kita cari nilai-nilai g untuk x sekitar O baik dari sebelah kiri 0 atau sebelah kanan
0.

y

Tabel 7.2

<[
X
-0,1 -1
-0,01 |-1 S
-0,001 | -1 P 0
1 Tidak
terdefinisi <
0,00 1
0,01 1
0,1 1
Gambar 7..2.

Dari sebelah kiri 0 nilai g adalah -1, sedangkan untuk nilai sebelah kanan 0 adalah

X
1. Nilai g untuk x sekitar 0 berbeda, bila demikian Iimoy tidak ada

Tugas 1
Apabila ada, carilah nilai limit berikut ini.
1. lim3

x—>-1

lim 2x
X——2
lim4x—-6
X—2

limx?

X—2

limx®

X—3

limyx—-4

X—5

N o g &~ DN

. Iim|x|
x—-1
2
8. lim X_=*=6
x—3 X—3
x-1

. Periksa apakah lim —— ada!
x>l x -1

O



x?,x<0

10. Perhatikan grafik fungsi f berikut ini, dengan f(x) =
Xx-1,x>0

27

N

Gambar 7. 3
Apakah Iirrg f (x) ada? Berikan alasan!

2. Limit Fungsi di Takhingga dan Limit Fungsi Bernilai Takhingga

Perhatikan fungsi f(x) = 1 , X#0
X

Gambar 7.4

Untuk nilai-nilai x > 0, ternyata nilai f makin kecil mendekati O, tetapi tidak
menyentuh 0



Tabel 6.3

X 1 X 1
X X

X—0 ? X =0 ?
0,0001 10000 -0,0001
0,001 1000 -0,001
0,01 100 -0,01 -100
0,1 10 -0,1 -10
0,5 2 -0,5 -2
1 1 1 1
2 0,5 -2 -0,5
4 0,25 -4 -0,25
10 0,1 -10 -0,1
20 0,05 -20 -0,05
50 0,02 -50 -0,02
100 0,01 -100 -0,01
1.000 0,001 -1.000 -0,001
10.000 0,0001 -10.000 -0,0001
X — © ? X — -00 ?

Berdasarkan Gambar 7. 4 dan Tabel 7.3, dapat disimpulkan untuk x — co maka
nilai f(x) = 1 — 0, demikian pula x — -oo nilai f(x) = i—> 0.
X X

Dengan demikian dapat ditetapkan

(M limL =0 @ lim:=0
X—0 X X—>—0 ¥

3) lim < = o @ lim 2 =0
x—0" X x—0" X

(1) dan (2) adalah nilai limit fungsi di takhingga, sedangkan (3) dan (4) disebut
limit fungsi bernilai takhingga ( o atau -o).

Dari fakta lim 1 =0 dapat diturunkan bahwa untuk k bilangan asli lim ik =0

X—>00 X X—>00 X
Bukti:
k
lim ik = lim (1)k = (Iim (l)j =0=0
X—>»00 X X—>00 X X—>00 X
Contoh 7.1
2
Tentukan nilai lim—
o X +1
Jawab:
2
Grafik f(x) = terlihat seperti pada Gambar 6.5.

x? +1



Untuk menghitung nilai limit tersebut, bagilah pembilang dan penyebut oleh x?,

2x?
2 y2
lim 2 = jim X =jim-2_ = 2 =
x—o X% £1  xoo ¥ 1 X—>e0 1 1+0
—+— 1+ —
x> x? x?
4/‘ y
]
R
4 2 0 2 s X
417
2=
Gambar 6.5
Contoh 7.2
Periksa apakah nilai lim >-ada ?
x>-1(x+1)
Jawab:
Grafik dari f(x) = ! > terlihat seperti pada Gambar 6.6
(x+1)
AN A [0
y
[6
ra
r2
T T \\ 1
4 2 0 2 4 X
c2
Gambar 6.6
Bilax — -1", maka (x + 1)> > 0%, dan lim = =
x>-1" (X +1)
Bilax — -1%, maka (x + 1)> > 0", dan lim ! S =w
x>-1" (X +1)
Karena nilai limit kiri sama dengan nilai limit kanan maka Iiml( )7 = oo (ada)
x>-1 (X +



Contoh 7.3
Periksa apakah nilai Iirr;ilada ?
X—>. X_

Jawab:

Grafik dari f(x) = il terlihat seperti pada Gambar 6.7
X —

<

107
.
6
o
]
4 2 2] 2 ! x
47
_6’
-87
-10°
Gambar 6.7
Bilax —> 1, maka (x - 1) - 0, dan IimL =- o,

x—>1" X —

Bilax — 17, maka (x - 1) — 0", dan Iimi = o0,

x—1" X —
Karena nilai limit kiri tidak sama dengan nilai limit kanan, maka I|rr11—1 tidak
X—>. X_
ada.

Latihan 2
Periksa apakah nilai limit berikut ada ?

1 fim X*3
x> ] —2X

2. lim X*+3
X——0 ¥ +2
3 Iirnx2+3x+2

X—>00 X—2

4. lim——;
x—>1(X_1)

2

5. lim >
x—2 (X—2)




B. Sifat-sifat Limit Fungsi

Bila n bilangan asli, k suatu konstanta, serta f dan g fungsi yang memiliki
limit di x = ¢, maka

(1) limk =k
(2) limx=c

(3) limkf (x)=klim f(x)
M)y%[f(X)+g(;ﬂ==@Qf(X)+UTg(X)
(5)iﬁﬁ[f(X)—g(X)]=yEgf(X)—yEgg(X)
(6) lim f(x).g(x)]=1im f(x).limg(x)
f(x) limf(x)

(8) m[f(x)]" = [lim f(x)]"
(Q)QEEVf(x)::vyggf(x)

Contoh 7.4
Tentukan Iim3 4x°?

Jawab:
nm4x2:4|my8:4qur::4Bf:36

Xx—3 X

3) 8) (2)
Contoh 7.5

Tentukan Iirr;(2x3 —4x)

Jawab:
lim(2x® —4x) = lim 2x® —lim 4x = 2lim x* —4lim x = 2(lim x)* —4lim x

X—2 T X—2 X—2 T X—2 X—2 T X—2 X—2

©) ©) 8
=2.(2)°%-42=38

(2)

Contoh 7.6



2
Tentukan Iim1 —10 X

2X
Jawab:
9) (5)
. 2 - _ 2 H N H 2
o _ fmyio—x T fim10-x ¥ im0t x
e A Iirq2x 2Iim1x 2.1
(7) (3) 2
(1)

1 2 _ 1 _
> 10— (lim x)* = E,\/10 1=45

(8)

Teorema Subsitusi

(2)

Ingat kembali fungsi sukubanyak f yang memiliki bentuk
f(x)=a,x"+a,,x"" +..+ax+a,
Juga fungsi rasional dengan pembilang dan penyebutnya berupa fungsi
sukubanyak dengan bentuk
n n-1
F(x) = a, X" +a, X _l+...+ ax+a,
b, x™ +b, X" +...+bx+b,

Jika f suatu fungsi sukubanyak atau fungsi rasional, maka lim f(x)= f(c)
Untuk f fungsi rasional syaratnya adalah nilai fungsi penyebut tidak nol untuk x =
C.

Contoh 7.7

Hitunglah Iir721(2x2 -3)

Jawab:



Karena f(x) = 2x® — 3 adalah suatu fungsi sukubanyak, maka
lim 2x2 -3 =f(2)=2.2°-3=5

Contoh 7.8
3 2 _ _

Carilah Iim7x +2X 5x—40

=2 3x“+x-10
Jawab:

3 2 _ _ 3 2 _ _
im 7X +2x 5X 4O:f(2): 7(2) +(22) 5.2-40 :Ezzl
x->2  3X°+x-10 3.2°+2-10 4 2

Contoh 7.9
2
Carilah fim X —=X=2
X—2 X—2
Karena untuk x = 2 nilai fungsi pembilang dan penyebut sama dengan 0, maka
Teorema Subsitusi tidak berlaku. Bentuk 0/0 disebut bentuk tak tentu, dan untuk
mencari nilai limitnya dilakukan penyederhanaan aljabar dengan faktorisasi
seperti berikut.
2 —_— —_— —
lim X=X =2 iy X2 i ny=3
x—2 X—2 x—2 X — X—2

Pembilang dan penyebut dapat dibagi (x-2) sebab untuk x —» 2, x-2#0

Contoh 7.10
2 f—
Carilah lim 2X *3%~10
X0 XT —5X+2
Jawab:
9. 3 10
2 _ [N
lim W = lim % pembilang dan penyebut dibagi x°.
X® —5X+ RPN £
X X
Berdasarkan teorema utama limit diperoleh
2+§—% lim 2+ 31im 1—10Iim iz
fim X X° _ xow x—0 X x—0 ¥ :2+O—O:2
1212 jimi-5lm ty2lm L 170+0
X X X—0 X—wo ¥ X—0 ¥
Contoh 7.11
Carilah lim —2X1

= Ix? +3

Jawab:



Pembilang dan penyebut dibagi x dan ingat di dalam tanda akar harus dibagi x?,

karena X = /x>

Contoh 7.12
Carilah lim (v2x? +3x —~+/2x? —5)
Jawab:

lim (V2x? +3x —+/2x2 —5) =

X—>—0

2 2
Iim(\/2x2+3x—\/2X2_5)x\/2X +3x ++/2x 5_
X—>—0 \/2X2+3X+\/2X2—5

2 2
fim (230 =@ 73) Sx+5 _
o 2xE +3x+2x2 -5 7 2x? 4 3x +4/2x7 -5

3+E
im X . 3+0 _ 3 32
x>0 3 5° J2+0+42+0 242 4
2+ —+.[2-—
X X
Latihan 3
Carilah nilai limit berikut ini.
2 %
1. lim v3x—5 2 Iim(4y—+8yj
x—3 y—2 y+4
2 2
3, fjm XX +10 4. tim X X2
xX—2 X+ 2 x—1 X =1
. X*—-14-51x-2
5. lim >
x>-3 X —4x-21
Untuk soal nomor 6 sampai dengan 8 diketahui lim f(x) =3 dan 4. lim g(x) = -1

Carilah nilai limit berikut.
6. lim /£ (x)+g*(x)

7. Ixinl§/g(x)[f(x) +3]

10



8. lim [f () +[8g(2)]

Untuk soal nomor 9 dan 10. carilah Iim2

9.f(x) =3x* +2x + 1

f(x) - f(2)
2

apabilalim f(x) =3

10. f(x) = %
X
Hitunglah
2 2
11, lim ————— 12, lim |X2X+3
x>» (X —5)(3—x) oo | x° -1
2 _ 3
13, lim X322 14, im Y L
xom X% =1 yoo Yy S —2y 42

15. lim (vx* + 2x — X)

C. Limit Fungsi Trigonometri

Pada fungsi trigonometri sering digunakan dua macam satuan sudut yaitu
derajat dan radian. Simbol sin x° berarti satuan yang digunakan adalah satuan
derajat, sedangkan bila satuan radian disimbolkan sin x saja. Dalam limit
trigonometri satuan yang digunakan adalah satuan radian.

Seperti telah kita ketahui bahwa 1 putaran = 360° = 2 radian = 2.(3,14)
radian, atau 1 radian ~ 57, 3°. Perlu diingat bahwa satuan radian tidak pernah
ditulis dibelakang ukuran sudut. Jadi bila ukuran sudut tidak ada simbul
derajatnya berarti satuannya adalah radian. Sebagai contoh, sin 30 tidak sama
dengan sin30° , sin 30° = ¥ tetapi sin 30 artinya sin 30 radian = - 0,99.

Sebelum kita membicarakan limit fungsi trigonometri, sekarang perhatikan
suatu teorema yang penting mengenai limit fungsi yang dikenal dengan Teorema
Apit:

Misalkan f, g, dan h adalah fungsi yang memenuhi f(x) < g(x) < h(x) untuk semua
X yang memuat c. Jika lenl f(x)= lerrl h(x) = L, maka lerrl g(x)=L

11
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N
Gambar 4

Sebagai contoh, perhatikan sketsa grafik f, g, dan h pada Gambar 4., f(x) = X -2x
+ 3,

g(x) = ¥ax + 7/4, dan h(x) = -x* + 2x +1. Untuk -1 < x < 3 terlihat f(x)< g(x) <
h(x). sehingga

lim £ (x) < lim g(x) < lim h(x) = Iirrl(x2 —2x+3) <lim g(x) < Iirnl(—x2 +2x+1)

= 2<lim@Ex+ <20 limEx+ Ly =2
x>l 4 4 x>l 4 4

Teorema

1. limsint =sinc 2. limcost =cosc
t—c t—c

3. limtant =tanc 4. limcott =cotc
t—c t—c

5. limsect =secc 6. limcsct =cscc
t—c t—c

Ambil kasus untuk ¢ = 0, akan ditunjukkan bahwa limsint =0 . Misalkant >0

t—0
dan titik A,B, dan P dengan lingkaran berjari-jari satu satuan (lingkaran satuan).
Dari Gambar 5., dapat diperoleh kesimpulan 0 < BP < Busur AP. Sedangkan BP
= % =sin t dan panjang busur AP = ZL x 2m.1 =t, sehingga disimpulkan 0 <
T
sin t < t. Berdasarkan teorema apit
0< Itlrrg sint < Itirr(l)t = 0< Itin;sint <0= Itingsint =0.

12



P(cos t, sin t)

Gambar 5.

Selanjutnya dengan menggunakan identitas trigonometri dapat dicari
Iirrg cost = Iirr(} V1-sin®t = /1—‘Iirrg sint)E =41-0% =1
T t—> >

Sekarang akan ditunjukkan limsint =sinc. Misalkan h =t —c, sehingga

t—c

h — 0 ekivalen dengant — ¢
lim sint = lim sin(c + h) = lim(sin ccosh + coscsin h)
t—>c h—0 h—0

Ingat identitas sin (A + B) = sin A cos B + cos Asin B

lim(sin ccosh + coscsin h)=sinclim cosh + cosclimsin h=sinc. 1 + cos c. 0 =
h—0 h—0 h—0
sin c.

Dengan menggunakan identitas cos t = v/1—sin®t dapat ditunjukkan
limcost = cosc

t—c

lim cost =lim v1—sin2t = [1—(limsintf =+v1—sin?c =+/cos? ¢ = cosc.

t—c t—c t—C

Teorema Limit Trigonometri Khusus

. . sin
1. I|m_L:1 2. |Imﬁ=l
t—=0 SNt t-0 {
. n .
3. ImE:l 4. |ImL:1
t—0 t t—0 tant
Bukti:

13



lim -t -1
t-0 SInt

Perhatikan luas daerah A OAB, luas juring OAB, dan luas daerah A OAQ pada
Gambar 6., diperoleh kesimpulan

Q (Ltant)

Gambar 5.

Luas daerah A OAP < Luas Juring OAP < Luas daerah A OAQ

Luas daerah A OAP = alasx tinggi _ OAx BP _ 1xsint _ sint

2 2 2 2
H 2
Luas Juring OAP = txluaslingkaran _txnm(1)” t
21 27 2
Luas daerah A OAQ = alasxtinggi _ OAx AQ _ 1xtant _ tant
2 2 2 2
Selanjutnya diperoleh
msls@: sint<t<tant= 1£_L£i
2 2 2 sint cost
lim<lim—— <lim—— = 1<lim——<— > —1<lim—‘ <1.
>0  t>0g5int 0 cost -0 sint |tII’T(1) cost -0 sint
Berdasarkan Teorema Apit disimpulkan Itlrrg Lt =1
-0 sin
Bukti:
lim SNt _ 1
t->0 {

14



sint . 1 1 1
lim ——=1im t |- t =;=1
o0t g lim —— 1

sint -0 gint

tim B _ il €08t | i SN i ) i S i L -
t—0 t cost

1.1=1
Contoh 7.13
Carilah nilai limit berikut
sin 4x sin 3x
a) lim b) lim
( ) x—0 X ( ) x—0 tan 2X
Jawab:
(a) lim sin4x — lim 4sm 4x — 4 lim sin4x
x—>0 X x—0 4x x—0  4X
Misalkan y = 4x, jika x — 0, makay — 0 dan 4 lim SIS 4lim>"Y =41
x—>0  4X y-0 y
4.
sin 3x 1Xsin3x 1Iim sin 3x
sin 3x - 6X _ - E 33X _ Ex»o 3x
(b) lim, tan2x lim} tan2x hn 1 tan2x _llim tan 2x
6X 3 2X 3 x>0 2X
Misalkan y = 3x dan z = 2X, jikax — 0, makay — 0 dan z—0
1. sin3x 7| siny 1
“lim i
2 x>0 3x :2y—>0 y :2_§
1, tan2x tanz 1 2
“lim I =
3 x50 2Xx 3250 7 3
Latihan 3
Hitunglah
2
1.a) im0 (b) lim SXtanX
t=01+sint x>0 SN X
2. (a)lim sin30 (b) | tan 50
60 20 9%0 sin 20
sin(3t) + 4t . 1-—cos2t
3. (@) lim——"—— b) lim=——==
( ) t—0 tsect ( ) t—0 tz

15



sin X —cosX cos’ z

4. lm — (b) lim -
H% 1-tanx Hgl—slnz
5. Hitunglah lim f(x+hz— T ntuk
(@) f(x) =sin x (b) f(x) =tan x

16



Prakata bab 7

Konsep limit fungsi diciptakan para matematikawan untuk dapat mendefinisikan
konsep turunan fungsi dengan baik. Dengan demikian sifat-sifat turunan fungsi
pun dengan sendirinya didasarkan atas sifat-sifat limit fungsi. Oleh karena itu agar
dapat memahami konsep turunan fungsi dengan baik, diperlukan pemahaman
limit fungsi beserta sifat-sifatnya.

Soal Apersepsi

2 f— —
1. Diketahui f(x) = L);A' , apakah nilai f(4) ada?

2. Diketahui deret 2 + 1 + %2 + % + ..., tentukan julah deret tersebut untuk n — oo

Perdalam konsepmu
1. Apakah syaratnya agar Iinl1 f(x) ada?

m

2. Diketahui f(x) = ZL tentukan lim f(x)
X

a.jikam=n
b. jikam<n
c.jikam>n

Rangkuman
1. lim f(x) = L artinya nilai f(x) di sekitar ¢ adalah L

X—C

k
2. (1) limi=0 © |im(1j 0
x—0 X x—o| Kk
3. Sifat-sifat limit fungsi

Bila n bilangan asli, k suatu konstanta, serta f dan g fungsi yang memiliki
limit di x = ¢, maka
(1) limk =k

(2) Ixi_r)rcmx:c
(3) zi?n:kf(x):klxirrc]f(x)

(4) Li;g[f(X)Jrg(;)]:lxiﬁg f(x)+1limg(x)
() Ixi;'c][f(x)—g(x)]=lxi7rc1 f(X)—IXi?ng(X)
(6) “j[n f(x).9(x)] ZLiEQ;(X)-lxiLQ gZX)
f(x)_limf(x)

X—>C

D a0 = lim g(x) IR GEx) =0

(8) m[f(x)]" = [lim f(x)]"

17



(9) IxingQ/f(x):r{/IXirrclf(x)

4. Limit fungsi Trigonometri dengan satuan ukuran sudut radian

2). Itimsint:sinc (2). Itimcost:cosc
(3). Itimtant =tanc (4). Itimcott =cotc
(5). Itimsect =secc (6). Itimcsct =CscC
—C —C
). ms'tltzl ®). [Lrgﬁzl
. tant . t
9). lim——=1 10). lim——=1
() t->0 t ( ) t—0 tant

Prakata bab 8

Turunan fungsi merupakan sebagai bagian dari topik hitung diferensial, yang
didasrkan atas gagasan (ide) laju perubahan yang dikembangkan sekitar
permulaan abad ketujuh belas. Newton matematikawan Inggris dan Leibniz
matematikawan Jerman merupakan orang —orang yang paling berjasa dalam
mengembangkan ide dan metoda hitung diferensial. Limit fungsi yang
melandasi konsep turunan baru dikembangkan dalam abad kesembilanbelas.

Soal apersepsi
1. Tentukan gradien persamaan garis yang melalui titik (x1,y1) dan (x2,Y2).
f(x+h)—f(x)

h

2. Diketahui f(x) = x*, tentukan lim

3. Tentukan x dari f(x) = x* + 4x + 5 agar f(x) bernilai minimum.

Perdalam Konsepmu
1. Manakah pernyataan yang benar di bawah ini.
a. Jika h(x) =f(x) + g(x), maka h’(x) = f’(x) + g’(x)
b. Jika h(x) =f(x) g(x), maka h’(x) = f’(x) g’(x)
c. Jika h(x) = (fog)(x) maka h’(x) = (f’og’)(x)
2. Operasi manakah yang terkait dengan aturan rantai?
3. Apa bedanya f naik pada interval a < x < b dan f tidak turun pada interval a < x
<b?
4. Jelaskan jenis-jenis titik ekstrim!

Rangkuman

1. Turunan dari fungsi f ditulis f’ dengan definisi f ’(x) = Llrrg

2. Turunan dari f(x) = ax" adalah f ’(x) = an x "* untuk n bilangan rasional.

f(x+h) - f(x)
. .

18



3. Sifat-sifat turunan fungsi

Bila g(x) dan h(x) fungsi-fungsi yang memiliki turunan dan k konstanta,
berlaku:

(1) Jika f(x) = k g(x) maka [ '(x) =k g’(x)

(2) Jika f(x) = u(x) + v(x) makaf’ (x) =u’(x) +v’(x)

(3) Jika f(x) = u(x) - v(x) maka '’ (x) = u’(x) - v'(x)

(4) Jika f(x) = u(x).v(x) maka 1’ (x) = u’(x)v(x) + ux)v(x)

(5) Jika f(x) = u) maka f (x) = U'GOV(x) ~UGOV'(x)

v(x) [v(x)]*
dy

4. Jika y = f(x) turunan dari f ditulis f ’(x) oleh Leibniz dilambangkan dengan ™
X

5. Turunan fungsi Trigonometri
(1) Jika f(x) = sin x maka f ’(x) = cos x
(2) Jika f(x) = cos x maka f’(x) = -Sin X

(3) Jika f(x) = tan x maka f’(x) = 12
COoS™ X

6. Aturan Rantai
(1) Jika h(x) = (f(g(x)) maka h *(x) = f ’(g(x)) g(x) atau
; _ _ dy dy du
(2) Jika 'y = f(u) dan u = g(x), maka —~ = ——
dx du dx

7. Turunan dan grafik fungsi
(1) Grafik f naik pada interval yang memenuhi f ’(x) >0
(2) Grafik f turun pada interval yang memenuhi f ’(x) <0
(3) Grafik f mencapai stasioner pada X yang memenuhi f’(x)=0
(4) Grafik f cekung ke atas pada interval yang memenuhi f ”’(x) >0
(5) Grafik f cekung ke bawah turun pada interval yang memenuhi f ”(x) <0
(6) Titik (a,f(a)) merupakan titik balik maksimum bila f ’(a) = 0 dan f”(a) <0
(7) Titik (a,f(a)) merupakan titik balik minimum bila f’(a) = 0 dan f’(a) >0
(8) Titik (a,f(a)) merupakan titik belok bila f”(a) =0
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